BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Keberhasilan dari penyelenggaraan makanan di rumah sakit salah
satunya dapat dilihat dari kepuasan pasien. Kepuasan pasien adalah suatu
tingkat perasaan pasien yang timbul sebagai akibat dari kinerja layanan
kesehatan yang diperolehnya setelah pasien membandingkannya dengan apa
yang diharapkannya (Pohan, 2007).

Kepuasan pasien merupakan aspek yang paling menonjol dalam

tara lain : faktor
, penyakit, lama

crnal-(kel.s Porawatan e dimakanan, cita rasa

digunakan untuk mcnjag (U pe ¢ rumah sakit dan merupakan
salah satu cara yang efektif dan murah. Kepuasan pasien terhadap pelayanan
gizi akan berpengaruh terhadap makanan yang dikonsumsi. Kepuasan pasien
yang rendah berdampak pasien tidak menghabiskan makanan sehingga
menimbulkan sisa pada makanan yang diberikan.

Menurut Alzubaidy (2008) kepuasan pasien dalam penampilan dan
rasa makanan, terutama penyajian makanan sangat berkaitan dengan sisa
makanan pasien, dimana penyajian makanan yang kurang tepat dapat

berdampak pada banyaknya sisa makanan pasien. Sisa makanan di rumah sakit
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dapat memberikan informasi tentang banyaknya makanan yang dibuang, daya
terima pasien, dan kepuasan pasien terhadap makanan.

Banyaknya sisa makanan dapat menyebabkan tingginya biaya yang
terbuang sehingga mengakibatkan anggaran gizi yang kurang efisien (Mukri,
1990), selain itu juga mengakibatkan kurangnya asupan makan pasien
sehingga terjadi kekurangan intake gizi essensial yang dapat menurunkan
status gizi pasien selama dirawat di Rumah Sakit (Dian, 2012)

Hasil penelitian di RS Puri Cinere menunjukkan bahwa 60% pasien
menilai rasa makanan enak, 32% pasien yang menilai penampilan petugas

distribusi baik, dan 79.4% pasien yang menilai variasi makanan yang baik
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pelayanan dan meningkatkai anan*yaiig diberikan dari rumah sakit,
RSIArafah Rembang akan mengajukan akreditasi Rumah Sakit pada
pertengahan tahun 2017, yang salah satu tujuannya menitikberatkan pada
kepuasan pasien yang dilayani, termasuk kepuasan pasien terhadap pelayanan
gizi.

Berdasarkan data yang dimiliki Unit Gizi di RSIArafah Rembang
belum terdapat data tentang kepuasan pasien terhadap pelayanan gizi baik dari
ketepatan waktu distribusi makanan, variasi menu makanan, citarasa makanan,
kebersihan alat makan yang digunakan, sikap penyaji makanan, penampilan

makanan maupun dari faktor-faktor lain (ruangan, aroma sekitar, kebisingan
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dan lain-lain), sehingga selama ini Unit Gizi tidak mengetahui tingkat
kepuasan pasien terhadap pelayanan makanan yang diberikan dari Unit Gizi,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap faktor-faktor
kepuasan pasien dengan sisa makanan pada pelayanan gizi di ruang rawat inap
Rumah Sakit Islam Arafah Rembang.
1.2 Perumusan Masalah

Bagaimana hubungan faktor-faktor kepuasan pasien dengan sisa
makanan pada pelayanan gizi di ruang rawat inap Rumah Sakit Islam Arafah
Rembang.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui cpuasan pasien dengan sisa

inap Rumah Sakit Islam

1.3.2

p ketepatan waktu

adap variasi menu

terhadap citarasa

terhadap kebersihan alat

1.3.2.5 Mendeskripsikan kepuasan pasien terhadap sikap penyaji
makanan.

1.3.2.6  Mendeskripsikan kepuasan pasien terhadap penampilan
makanan.

1.3.2.7  Mendeskripsikan sisa makanan(makanan pokok, lauk
hewani, lauk nabati dan sayur) di RSI Arafah Rembang

1.3.2.8  Menganalisis hubungan kepuasan pasien terhadap ketepatan
waktu penyajian dengan sisa makanan di RSI Arafah

Rembang
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1.3.2.9  Menganalisis hubungan kepuasan pasien terhadap variasi
menu yang disajikan dengan sisa makanan di RSI Arafah
Rembang

1.3.2.10 Menganalisis hubungan kepuasan pasien terhadap cita rasa
makanan yang disajikan dengan sisa makanan di RSI
Arafah Rembang

1.3.2.11 Menganalisis hubungan kepuasan pasien terhadap
kebersihan alat makan yang digunakan dengan sisa
makanan di RSI Arafah Rembang

1.3.2.12 Menganalisis hubungan kepuasan pasien terhadap sikap

poan sisa makanan di RSI Arafah

penyaji na

1.3.2.1 asan  pasien terhadap
anan di RSI Arafah

an pasien sekaligus
ayanan gizi yang

ga menjadi lebih baik

dan pengetahuan tentang
faktor-faktor kepuasan pasiendengan sisa makanan pada pelayanan gizi

di ruang rawat inap RSI Arafah Rembang.
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1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Daftar Keaslian Penelitian

N Nama Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian
0 Peneliti
1. Iswanelly Evaluasi pencapaian Ketepatan waktu Tidak ada hubungan
Mourbas  indikator Standar makan, ketepatan ketepatan waktu
(2012) Minimal Pelayanan diit, sisa makanan makan dan ketepatan
(SPM) gizi dan dan tingkat kepuasan  diit dengan kepuasan
hubungannya dengan pasien, tidak ada
tingkat kepuasan pasien hubungan tingkat
rawat inap pada Rumah kepuasan pasien
Sakit Pemerintah di dengan sisa makanan
Sumatera Barat
2. Prima Hubungan mutu Porsi makan, waktu ~ Tidak ada hubungan
Isnaeni 1718 penyajian, antara sikap petugas
(2015) i dan penampilan

Devi

makanan terhadap
kepuasan pasien, ada
hubungan porsi
makan, waktu
penyajian, variasi
menu dan kebersihan
alat terhadap
kepuasan pasien

Tidak terdapat
hubungan antara
penampilan makanan
dan ketepatan waktu
penyajian makanan
dengan sisa makanan

Terdapat hubungan

Karina ; jadwal makan,
Puspita makanan luar RS, makanan luar RS,
(2011) makanan pasien diit cita rasa makanan, citarasa makanan,
Diabetes Mellitus variasi menu, kebiasaan makan
kebiasaan makan, dengan sisa makanan
sisa makanan diit diit Diabetes Mellitus
Diabetes Mellitus.

5. Metiara Hubungan antara kualitas Ada hubungan
Mulia kualitas pelayanan pelayanan makanan  antara kualitas
Cahya- makanan dan tingkat dan tingkatkepuasan  pelayanan makanan
wari kepuasan dengan sisa dan tingkat kepuasan
(2013) makanan pasien dengan sisa

Diabetes Mellitus tipell makanan.
rawat inap di RS PKU

Muhammadiyah

Surakarta
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, yaitu:
a. Sasaran
Sasaran penelitian ke-empat dan ke-lim aadalah pasien
Diabetes Mellitus sedangkan sasaran penelitian sekarang adalah pasien
di ruang Dzulkhulaifah dan Muzdalifah yang termasuk dalam kriteria
inklusi.
b. Variabel yang diteliti
Variabel pada penelitian ini yang membedakan dengan peneliti

sebelumnya adalah terletak variabel bebas yaitu kepuasan pasien

terhadap ketepata istribusi makanan, kepuasan pasien
terhadap vari g terhadap cita rasa makanan,

imakan, kepuasan pasien

kit Islam Arafah
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